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ABSTRAK 

 

Pengaruh Performa Liquid pada Radiator Terhadap Penurunan 

Temperatur Rendah untuk Sistem Kompres Aktif 

 

Disusun Oleh: 

 

SYADADUL IQOM 

3331190017 

Temperatur atau suhu  merupakan  besaran  yang  memaparkan panas  atau  

dinginnya  suatu  benda.  Kalor merupakan energi panas yang mengalir dari suatu 

benda ke benda lain akibat adanya perbedaan suhu. Penelitian ini merujuk pada 

Pengaruh performa liquid pada radiator terhadap penurunan temperatur rendah 

untuk sistem kompres aktif. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui performa 

penurunan temperatur pada reservoir dengan  fluida air dan PC coolant didalam 

radiator dan mencari tahu hasil perbandingan performa penurunan temperatur pada 

reservoir dengan fluida air dan PC coolant yang terdapat pada radiator. 

Pengambilan data dilakukan dengan menganalisis pengaruh perbedaan fluida pada 

radiator terhadap fluida didalam peltier. Hasil analisis yang didapat yaitu performa 

penurunan temperatur fluida air dan PC coolant di ketahui dari temperatur akhir 

fluida didalam reservoir secara data dengan waktu (240 Menit) pada air Terhadap 

perubahan suhu akhir (T1 8,5℃) dengan rata-rata 11,82592oC dan PC coolant (T1 

11,3℃) dengan rata-rata 12,91923oC. Maka di temukan hasil perbandingan fluida 

air lebih baik dalam menyerap dan membuang panas pada reservoir, temperatur 

awal air pada radiator (To 32,3℃) temperatur akhir (T1 46,2℃) dimana fluida air 

hanya menghasilkan temperature tertinggi pada radiator yaitu 48,4℃ dan 

menghasilkan temperature rendah pada reservoir yaitu 8,5℃. Sedangkan untuk 

fluida PC coolant memiliki temperature awal (To 30,1℃) temperatur akhir (T1 

51,4℃) dimana PC coolant menghasilkan temperature tertinggi pada radiator yaitu 

(52,4℃) dan menghasilkan temperatur rendah pada reservoir yaitu 11,3℃ 

 

Kata kunci : temperatur, kompres aktif, radiator, reservoir 
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ABSTRACT 

The Influence of Liquid Performance in Radiators on Low Temperature 

Reduction for Active Compression Systems 

 

Prepared By: 

 

SYADADUL IQOM 

3331190017 

 

Temperature or heat is a quantity that describes the warmth or coldness of an 

object. Heat is thermal energy that flows from one object to another due to 

temperature differences. This study focuses on the influence of liquid performance 

in radiators on low temperature reduction for active compression systems. The aim 

of this research is to determine the temperature reduction performance in the 

reservoir using water and PC coolant fluids inside the radiator, and to compare the 

performance of temperature reduction between water and PC coolant fluids present 

in the radiator. Data collection was conducted by analyzing the impact of different 

fluids in the radiator on the fluid inside the Peltier device. The analysis results 

indicate that the temperature reduction performance of water and PC coolant fluids 

in the reservoir can be determined from the final fluid temperatures after 240 

minutes. Water achieved a final temperature (T1) of 8.5℃ with an average of 

11.82592°C, while PC coolant reached a final temperature (T1) of 11.3℃ with an 

average of 12.91923°C. It was found that water performs better in absorbing and 

dissipating heat in the reservoir compared to PC coolant. The initial temperature 

of water in the radiator (To) was 32.3℃, and it reached a maximum temperature 

(T1) of 46.2℃, with water achieving a peak radiator temperature of 48.4℃ and a 

minimum reservoir temperature of 8.5℃. In contrast, PC coolant started with an 

initial temperature (To) of 30.1℃, reached a maximum temperature (T1) of 51.4℃, 

with PC coolant achieving a peak radiator temperature of 52.4℃ and a minimum 

reservoir temperature of 11.3℃. 

 

Keywords: temperature, active compression, radiator, reservoir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Temperatur atau suhu  merupakan  besaran  yang  memaparkan panas  atau  

dinginnya  suatu  benda.  Kalor merupakan energi panas yang mengalir dari 

suatu benda ke benda lain akibat adanya perbedaan suhu. Tentu saja kalor selalu 

mengalir dari benda yang lebih panas ke benda yang lebih dingin, tetapi tidak 

harus berpindah dari benda yang energi panasnya lebih banyak ke benda yang 

energi panasnya lebih kecil. Sebagian  besar  panas  yang  diproduksi di  dalam  

tubuh  merupakan  hasil  oksidasi, maka  sumber  utama  panas  adalah  jaringan 

yang  paling  aktif,  yaitu  hati,  kelenjar  se-kresi,  dan  otot. (Yondry K, Wenny 

S & Lintong F, 2009) 

Suhu tubuh manusia dapat diukur dengan menggunakan termometer. 

Termometer yang tersedia saat ini antara lain thermometer analog dan 

thermometer digital. Alat ini biasanya memerlukan waktu  hingga 1-2 menit 

untuk mendeteksi pembacaan suhu tubuh. Oleh karena itu, diperlukan metode 

baru untuk memperoleh nilai suhu tubuh dalam waktu yang lebih singkat tanpa 

mengorbankan keakuratan. Bahkan, masih banyak perawat yang menggunakan 

kompres air es atau alkohol untuk menurunkan suhu tubuh pasien. (Purwanti & 

Ambarwati, n.d.) 

Salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi kerja rumah sakit terdapat 

inovasi baru yang diciptakan berupa alat kompres suhu tubuh, alat ini bekerja 

dengan memindahkan suhu panas maupun dingin pada manusia ke alat kompres 

tersebut sehingga dapat menurunkan atau menstabilkan suhu tubuh pada 

manusia. Prinsjp alat ini menggunakan sistem refrigasi, refrigerasi merupakan 

suatu proses penarikan kalor dari suatu benda/ruangan ke lingkungan sehingga 

temperatur benda/ruangan tersebut lebih rendah dari temperatur lingkungannya. 

Kinerja mesin refrigerasi kompresi uap ditentukan oleh beberapa parameter, di 

antaranya adalah kapasitas pendinginan, kapasitas pemanasan, daya kompresi, 
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koefisien kinerja dan faktor kinerja. Kinerja sistem refrigerasi ditentukan oleh 

COP (coefficient of performance). (Pramacakra, I,Adi N,dkk. 2010) 

Penelitian ini merujuk pada Pengaruh performa liquid pada radiator 

terhadap penurunan temperatur rendah untuk sistem kompres aktif. Sistem 

kompres aktif mengggunakan cara  yang sama dengan kerja dispenser yaitu 

sebagai pemanas dan pendingin air yang mengalir, kemudian ada juga untuk 

memanaskan biasanya menggunakan elemen panas sedangkan untuk dingin 

menggunakan kipas atau sistem refrigran yang mendinginkan air. (Oktariawan 

I. 2013) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah rumusan permasalahan yang ke bahas didalam penelitian 

yaitu : 

1. Bagaimana performa penurunan temperature pada reservoir dengan 

fluida berjenis air dan PC coolant pada radiator? 

2. Bagaimana hasil perbandingan performa penurunan temperature pada 

reservoir yang terjadi pada perbedaan fluida air dan PC coolant yang 

terdapat pada radiator.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan beberapa tujuan yang terdapat dalam penelitian kali ini 

yaitu : 

1. Mengetahui performa penurunan temperatur pada reservoir dengan  

fluida air dan PC coolant didalam radiator   

2. Mencari tahu hasil perbandingan performa penurunan temperatur pada 

reservoir dengan fluida air dan PC coolant yang terdapat pada radiator. 

  

1.4 Manfaat Penelitian  

Pada Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 

guna memaksimalkan aspek penelitian sistem panas & dingin, yaitu : 

1. Memberikan inovasi terbaru pada bidang medis yaitu alat kompes 

portable. 
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2. Meningkatkan nilai ekonomis karna alat yang mudah dibawah kemana-

mana. 

3. Berperan aktif untuk membantu ilmu medis dengan membuat prototipe 

alat kompres yang dapat menurunkan atau menaikin suhu pada tubuh 

manusia. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah telah dibatasi ruang lingkup penelitian agar peneliti tetap 

fokus pada tujuan penelitian, yaitu : 

1. Alat kompres aktif ini digunakan untuk menurunkan suhu tubuh manusia 

dengan sistem penurunan temperature. 

2. Proses pengambilan data pada alat kompres ini untuk mencari performa 

liquid didalam radiator terhadap penurunan suhu pada reservoir. 

3. Penelitian ini menggunakan fluida berjenis air dan PC coolant. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas pada penelitian ini materi-materi yang tertera 

pada laporan ini dikelompokan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan pada penelitian 

ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang dasar penelitian (state of the art), sistem pendingin, 

kompres aktif, pengertian peltier, pengertian heatpipe, pengertian fluida, aliran 

fluida dan rumus yang digunakan 

BAB  III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan diagram alir penelitian, set up experiment, alat dan bahan 

yang digunakan, dan prosedur pengujian. 

BAB IV PEMBAHASAN 
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Berisi Pengaruh Performa liquid pada radiator terhadap penurunan temperatur 

rendah untuk sistem kompres aktif 

BAB V KESIMPULAN 

Berisi kesimpulan tentang penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk 

penelitian selanjutnya   

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang sumber literatur yang digunakan sebagai referensi penulis
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